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Penelitian  in1  bertuyjuan untuk menganalisis  faktor-faktor yang
mempengaruhi  pengungkapan Internet Financial Reporting (IFR) di
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa
Efek Malaysia periode 2014-2016. Variabel yang diteliti dalam penelitian in1
terdiri dari ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage, dan usia
listing. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, diperoleh
60 perusahaan manufaktur di Indonesia dan 99 perusahaan manufaktur di
Malaysia. Tes yang dilakukan meliputi: statistik deskriptif, asumsi klasik,
koefisien determinasi, uji F, regresi berganda, uji t, dan wi chow. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia.
Profitabilitas tidak mempengaruhi pengungkapan IFR, sedangkan di
Malaysia pengaruh positif dan signifikan. Likuiditas tidak mempengaruhi
pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia, leverage tidak
mempengaruhi pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia. Usia listing
tidak mempengaruhi pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia. Ada
perbedaan dalam pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia. Ada
perbedaan dalam ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage, dan
usia listing terhadap pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia.
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PENDAHULUAN

Salah satu kebutuhan yang paling penting bagi stakeholder terutama para mvestor adalah
dibutuhkannya informasi keuangan. Informasi tersebut penting, sebab dijadikan sebagai sarana
pertanggungjawaban bagi perusahaan atas dana yang telah dimnvestasikan oleh para stakeholder dan
Juga dapat mencerminkan kondisi atas perusahaan tersebut. berbagai wilayah geografis.

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara
penyebaran informasi. Jika dulu penyebaran informasi dilakukan secara tradisional, kini telah
berubah semenjak adanya internet. Maka dari itu, perusahaan juga turut memanfaatkan internet
sebagai salah satu media dalam menyampaikan informasi. Indonesia dan Malaysia merupakan
sebuah negara berkembang yang tentunya tidak terlepas dari fenomena tersebut. Sebab, baik
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perusahaan di Indonesia maupun Malaysia dituntut untuk dapat meningkatkan informasi yang
dimilki untuk memuaskan stakeholder perusahaan, termasuk para investor.

Menurut Handoko dan Fuad (2018) jika dahulu internet oleh suatu perusahaan hanya
digunakan untuk menyebarkan informasi umum dan mempromosikan produk mereka saja, akan
tetapi kini internet bisa juga untuk menyebarkan informasi yang berkaitan dengan keuangan suatu
perusahaan vyaitu melalul Internet Financial Reporting (IFR). IFR dapat didefinisikan sebagai
pengungkapan informasi keuangan perusahaan melalui internet yang tercantum pada website resmi
perusahaan. Pencantuman laporan keuangan pada website perusahaan akan membuat para
pengguna informasi mudah dalam mengakses informasi yang akan mereka butuhkan yang
berhubungan dengan suatu perusahaan

Diterapkannya IFR ini dapat digunakan sebagai upaya untuk mengurangi adanya asimetri
informasi antara perusahaan dengan pihak luar. D1 Indonesia, penyajian informasi melalui web
tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29 /POJK.04/2016 BAB 1V Pasal 15
Ayat 1 yang mewajibkan seluruh perusahan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk
menyajikan laporan tahunan dalam situs web masing-masing emiten atau perusahaan publik.
Sedangkan di Malaysia peraturan mengenai pelaporan keuangan diatur oleh Companies Act 1965,
standar akuntansi yang disetujui oleh Malaysian Accounting Dewan Standar (MASB) paragral 9.02
(1) setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Malaysia harus mengungkapkan semua informasi
perusahaan kepada publik yang nantinya diperlukan oleh para investor. Disahkannya peraturan
tersebut, maka praktek IFR di Indonesia dan Malaysia akan semakin banyak diterapkan karena
diharuskan, sehingga dapat mendorong perusahaan untuk segera menyampaikan informasi yang
berhubungan dengan perusahaan kepada publik yang nantinya akan dapat mempengaruhi efek dan
keputusan untuk berivestasi dalam bursa efek. Oleh karena itu, perlu penelitian IFR yang berfokus
pada manfaat dan kemudahan penggunaan IFR yang ada saat ini.

TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Keagenan

Agency theory menjelaskan mengenai hubungan keagenan antara principal sebagai pemilik
sumber daya dengan agent sebagai pengelola sumber daya dalam suatu kontrak kerja sama (Jensen
dan Meckling, 1976). Teori agensi timbul lantaran terdapat perbedaan kepentingan antara agent
dan principal sehingga setiap pithak berusaha untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya bagi diri
sendirl. Pada agency theory terdapat tiga macam hubungan antara agent dan principal, yaitu:
hubungan agency antara manajer dan kreditur, hubungan agency antara manajer dan pemerintah
dan hubungan agency antara manajer dan pemegang saham. Hal ini berarti terdapat kecenderungan
bagi manajer untuk melaporkan sesuatu dengan cara-cara tertentu dalam rangka memaksimalkan
utilitas mereka dalam hal hubungannya dengan pemilik, kreditur maupun pemerintah. Praktik IFR
merupakan media untuk menyampaikan informasi sebagaimana yang dikehendaki dalam kontrak
keagenan.

Teori Signaling

Signalling theory menjelaskan mengenal bagaimana suatu perusahaan itu mampu
memberikan sinyal kepada pihak eksternal yakni kepada pengguna laporan keuangan. Signalling
theory mengemukakan mengenai investor menginginkan agar mempunyai informasi yang sama
dengan informasi yang dimiliki oleh para manajer. Hal tersebut menimbulkan adanya asymetry
mformation. Maka dari itu, untuk mengurangi asymetry mformation tersebut dengan memberikan
sinyal kepada pihak eksternal berupa informasi keuangan positif serta bisa dipercaya, sehingga dapat
mengurangl ketidakpastian yang berkaitan dengan prospek perusahaan dimasa mendatang, serta
dapat meningkatkan kredibilitas dan kesuksesan suatu perusahaan tersebut.
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Hubungan ukuran perusahaan dengan pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia

Besar dan kecilnya suatu ukuran perusahaan akan mempengaruhi besarnya agency cost yang
harus dikeluarkan. Perusahaan yang besar diikkuti dengan agency cost yang besar, Adanya praktik
IFR sebagai salah satu upaya dalam menurunkan agency cost yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Penelitian terdahulu oleh Kartika dan Puspa (2013), Ramadhan (2014), Pranoto (2015) menyatakan
adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan IFR. Maka dari itu, hipotesis yang
dapat diturunkan sebagai berikut:

H. : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Indonesia.

H, : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Malaysia.

Hubungan profitabilitas dengan pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode
tertentu, yang dyjadikan sebagai acuan dalam menilai kinerja manajemen. Perusahaan yang memilki
kinerja profitabilitas yang baik, maka akan mempublikasikan goodnews tersebut melalui praktik
IFR. Selain itu melalui praktik IFR ini juga sebagai ajang untuk meningkatkan rasa kepercayaan
kepada publik khususnya para investor terhadap perusahaan tersebut. Penelitian terdahulu oleh
Rozak (2012), Siagian dan Ghozali (2012), Asprilia (2016) menyatakan adanya pengaruh
profitabilitas terhadap pengungkapan IFR. Maka dar itu, hipotesis yang dapat diturunkan sebagai
berikut:

H. : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Indonesia.

H.  : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Malaysia.

Hubungan likuiditas dengan pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia

Likuiditas didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya. Tingkat likuiditas perusahaan dapat mempengaruhi keputusan para investor ketika
akan melakukan investasi di perusahaan tersebut. Perusahaan memiliki hikuiditas yang tinggi, maka
akan berhubungan dengan melakukan pelaporan keuangan yang lengkap, salah satunya melalui
penerapan praktik IFR. Penelitian terdahulu oleh Prasetya dan Irwandi (2012), Handoko dan Fuad
(2018) menyatakan adanya pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan IFR. Maka dari itu,
hipotesis yang dapat diturunkan sebagai berikut:

H. : Likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Indonesia.

H,  : Likwditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Indonesia.

Hubungan leverage dengan pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia

Leverage menunjukkan besarnya ekuitas perusahaan yang didanai oleh hutang. Semakin
tinggl leverage juga menunjukkan semakin besar tingkat pendanaan perusahaan yang dibiayai oleh
hutang. Semakin tinggi perusahaan melakukan hutang, akan melakukan pengungkapan informasi
laporan keuangan lebih luas yakni dengan menerapkan pelaporan keuangan melalul internet atau

IFR (Lestart dan Chariri, 2007). Penelitan terdahulu oleh Almilia (2008), Susanto dan Lukito
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(2015) menyatakan adanya pengaruh /leverage terhadap pengungkapan IFR. Maka dari itu, hipotesis
yang dapat diturunkan sebagai berikut:

H. : Leverage berpengaruh positil terhadap pengungkapan IFR di Indonesia.

H,  : Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Malaysia.

Hubungan umur /Zisting dengan pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia

Umur perusahaan mencerminkan seberapa lama perusahaan berdiri dan mampu bertahan
serta bersaing dengan perusahaan lain. Perusahaan yang telah lama Zsting cenderung akan lebih
transparan dalam memberikan informasi laporan keuangan perusahaan. Perusahaan yang telah
lama /lsting dianggap lebih berpengalaman dalam mempublikasikan laporan keuangan dan
mengetahul apa saja item pengungkapan yang bermanfaat bagi para penggunanya. Perusahaan yang
telah lama /Jsting juga lebih cenderung untuk mengganti metode penyampaian informasi
keuangannya mengikuti kemajuan teknologi, sehingga lebith memilih untuk menyajikan laporan
keuangan tahunan melalui IFR. Penelittan terdahulu oleh Alwi (2015), Alarussi dan Shamkhi
(2016) menyatakan adanya pengaruh umur Zsting terhadap pengungkapan IFR. Maka darn itu,
hipotesis yang dapat diturunkan sebagai berikut:

H. : Umur listing berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Indonesia.

Hs  : Umaur listing berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Malaysia.

Pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia

Menurut Kartika dan Puspa (2013) sebagai perusahaan publik maka perusahaan tersebut
harus dapat menyajikan informasi yang bersifat wajib maupun sukarela, baik berkaitan dengan
konten dan cara penyajiannya.

Publikasi informasi yang bersifat wajib in1 adalah seperti laporan keuangan tahunan yang
diaudit dan laporan keuangan tengah tahunan yang tidak diaudit adalah bersifat wajib (mandatory).
Maka dari itu, untuk mempublikasikan mformasi keuangan perusahaan adalah melalui penerapan
IFR yang dapat mempermudah pengguna informasi dalam mengakses informasi yang mereka
butuhkan yang berhubungan dengan suatu perusahaan. Penelitian terdahulu oleh Susanto dan
Lukito (2015), Handayani dan Almilia (2013). Maka dari itu, hipotesis yang dapat diturunkan
sebagai berikut:

H. . Terdapat perbedaan pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia.
Hs  : Terdapat perbedaan pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage, dan
umur listing terhadap pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia.
METODE PENELITIAN
Obyek dalam penelitian in1 adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan Bursa Malaysia pada tahun 2014-2016. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling yakni sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang

telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria-kriteria yang ditetapkan untuk pengambilan sampel dalam
penelitian i adalah sebagai berikut:
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1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Bursa Malaysia pada
tahun 2014-2016.

2. Perusahaan yang memiliki website dapat diakses dan tidak dalam perbaikan.

3. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan keuangan dan annual report selama periode
penelitian.

4. Perusahaan yang memiliki data-data lengkap terkait dalam penelitian.

Internet Financial Reporting (IFR) merupakan variabel dependen dalam penelitian ini.
Praktik IFR dalam penelitian ini diukur menggunakan checklist 48 item, dimana kategori 1 untuk
perusahaan yang pengungkapannya melalui internet dan 0 wuntuk perusahaan yang
pengungkapannya tidak melakukan pengungkapan melalui internet Variabel ukuran perusahaan
diukur dengan menggunakan logaritma natural dan total aktiva. Variabel profitabilitas diukur
menggunakan Return on Equity. Variabel hikuiditas diukur menggunakan Current Rasio. Variabel
leverage diukur dengan menggunakan Debt to Asset Ratio. Variabel umur /fsting diukur
menggunakan selisih antara tahun observasi laporan keuangan dengan tahun saat Inrtial Public
Offering.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi inier berganda untuk
menguji pengaruh variabel dari ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage, dan umur
listing terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting (IFR). Digunakan pula uji beda #test
untuk melihat perbedaan Internet Financial Reporting (IFR) di Indonesia dan Malaysia, serta Chow
test untuk menguji model regresi untuk kelompok yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat
dua kelompok yakni perusahaan manufaktur di Indonesia dan Malaysia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Uji Parsial (Uji ) Indonesia
. . Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coeflicients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) -1.097 0,314 -3,489 0,001
SIZE 0,281 0,098 0,220 2,866 0,005
PROFIT 0,132 0,093 0,109 1,418 0,158
LIKUID -0,019 0,017 -0,108 -1,151 0,251
LEV -0,020 0,020 -0,093 -0,973 0,332
LIST -0,029 0,022 -0,102 -.1,347 0,180

Ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien regresi yang
arahnya positif sebesar 0,281, dengan signifikansi sebesar 0,005 < alpha (0,05) sehingga ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR. Dengan demikian hipotesis pertama
(H.) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR
di Indonesia dinyatakan diterima.

Profitabilitas terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan profitabilitas memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya
positif sebesar 0,132, dengan signifikansi sebesar 0,158 > alpha (0,05) sehingga profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Dengan demikian hipotesis kedua (H.) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Indonesia

dinyatakan ditolak.

Likuiditas terhadap pengungkapan Infternet Financial Reporting

190



IImawati & Indrasari / Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 2(2), 186-196.

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan likuiditas memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya negatif
sebesar 0,019, dengan signifikansi sebesar 0,251 > alpha (0,05) sehingga likuiditas tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan IFR. Dengan demikian hipotesis ketiga (H:) yang menyatakan bahwa
likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Indonesia dinyatakan ditolak.

Leverage terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting

Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan /everage memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya negatif
sebesar 0,020, dengan signifikansi sebesar 0,332 > alpha (0,05) sehingga /everage tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan IFR. Dengan demikian hipotesis kempat (Hi) yang menyatakan bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Indonesia dinyatakan ditolak.

Umur listing terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan umur Zsting memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya
negatif sebesar 0,029, dengan signifikansi sebesar 0,180 > alpha (0,05) sehingga umur Zsting tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Dengan demikian hipotesis kelima (H:) yang
menyatakan bahwa umur /Zsting berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Indonesia
dinyatakan ditolak.

Tabel 2 Uji Parsial (Uji ) Malaysia

Model Unstandardized Coeflicients Sg:)ll gﬁf}j ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -1,866 0,384 4,855 0,000
SIZE. 0,500 0,132 0,230 3,803 0,000
PROFIT 0,223 0,064 0,197 3,465 0,001
LIKUID 0,008 0,010 0,063 0,871 0,385
LEV 0,002 0,008 0,014 0,205 0,338
LIST 0,022 0,015 0,082 1,444 0,150

Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.18 dapat dirumuskan model regresi sebagai berikut: IFR = -
1,886 + 0,500(SIZE) + 0,223(PROFIT) + 0,008(LIKUID) + 0,002(LEV) + 0,022(LIST) + e

Hasil pengujian terhadap hipotesis-hipotesis penelitian:
Ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien regresi yang
arahnya positif sebesar 0,500, dengan signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05) sehingga ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR. Dengan demikian hipotesis pertama
(Hu) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR
di Malaysia dinyatakan diterima.

Profitabilitas terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan profitabilitas memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya
positif sebesar 0,223, dengan signifikansi sebesar 0,001 < alpha (0,05) sehingga profitabilitas
berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR. Dengan demikian hipotesis kedua (Hs) vang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Malaysia

dinyatakan diterima.

Likuiditas terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan likuiditas memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya positif
sebesar 0,008, dengan signifikansi sebesar 0,385 > alpha (0,05) sehingga likuiditas tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan IFR. Dengan demikian hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan bahwa
likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Malaysia dinyatakan ditolak.

Leverage terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan /everage memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya positif
sebesar 0,002, dengan signifikansi sebesar 0,838 > alpha (0,05) sehingga /everage tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan IFR. Dengan demikian hipotesis kempat (Hus) yang menyatakan bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Indonesia dinyatakan ditolak.

Umur listing terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan umur Zstirzg memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya positif
sebesar 0,022, dengan signifikansi sebesar 0,150 > alpha (0,05) sehingga umur /Asting tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Dengan demikian hipotesis kelima (H:) yang
menyatakan bahwa umur /Zsting berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Indonesia
dinyatakan ditolak.

Tabel 3 Uji Beda ¢ Indonesia-Malaysia
Independent Sample (-test
Levene's Test for Equality of ttest for Equality of Means

Variances
F Sig. t df Sig.(2-tailed)
Equal ~ variances 1,153 0,983 2,057 9860 0,040

assumed
Equal  variances
not assumed

2,097 2397,536 0,037

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil bahwa nilai ¥ hasil Levene’s test for equality of
variance pada ukuran perusahaan sebesar 1,153 dengan signifikan 0,040 karena signifikan < 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa kedua negara tersebut (Indonesia dan Malaysia) memiliki
perbedaan pengungkapan Internet Financial Reporting. Dengan demikian hipotesis keenam (H6a)
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengungkapan Internet Financial Reporting antara
Indonesia dan Malaysia dinyatakan diterima.

_ (RSSr—RSSur)/k
"~ RSSur/(nl + n2 — 2Kk)

RSSur =7.466 + 5.507 = 12,973
RSSr  =13.322

n =477

k -5
(13,332 -12,973)/5
© 12,973/(467)

F= ———— = 2,584645
27,77944

Fue = 2,584645

Fus = 2,39

Fhmnm > me
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Hasil Chow test menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 2,58 dan F tabel sebesar 2,39 yang
berarti pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, ikuditas, leverage, dan umur Zsting terhadap
pengungkapan Internet Financial Reporting antara Indonesia dan Malaysia memang berbeda.
Dengan demikian hipotesis keenam (Ha) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengaruh
ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage, dan umur /ksting terhadap pengungkapan
Internet Financial Reporting antara Indonesia dan Malaysia diterima.

KETERBATASAN PENELITTAN

Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari keterbatasan, adapun beberapa keterbatasan
penelitian antara lain penelitian in1 hanya mengambil sampel dari perusahaan manufaktur sehingga
belum dapat mencerminkan semua sektor perusahaan. Sampel dalam penelitian in1 menggunakan
periode pengamatan yang pendek, vaitu hanya 3 tahun sehingga kurang luas jangkauan periode
pengamatannya. Hasil pengolahan data masih menunjukkan ada beberapa variabel yang tidak
berdistribusi normal, sehingga beberapa sampel outlier yang harus dibuang. Penelitian in1 hanya
menggunakan tiga variabel independen, sedangkan masih ada variabel-variabel independen lain
yang berpengaruh terhadap kebijakan hutang.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian i, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR di Indonesia
dan Malaysia. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR di Indonesia,
sedangkan di Malaysia berpengaruh positif. Likuditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
IFR di Indonesia dan Malaysia. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR di
Indonesia dan Malaysia. Umur /Zsting tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR di Indonesia
dan Malaysia. Terdapat perbedaan pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia. Terdapat
perbedaan pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, hikuiditas, /leverage, dan umur /Jsting
terhadap pengungkapan IFR di Indonesia dan Malaysia.

Berdasarkan hasil penelitan ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan penelitian
kedepanya sebagai berikut: Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode
penelitan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, dapat menggunakan seluruh jenis
perusahaan tidak hanya terpaut pada perusahaan manufaktur agar dapat menggambarkan praktik
pengungkapan IFR secara keseluruhan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membandingkan
dengan negara lain yang masih serumpun (studi komparatif), serta memasukkan variabel lain yang
mungkin berpengaruh terhadap pengungkapan IFR.
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